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ABSTRACT 

This research aims to determine the effect between Capital Structure and 

Return On Equity (ROE) on the Company Value of PT Sekar Bumi Tbk both 
partially and simultaneously. The independent variables used in this study 

are Capital Structure and Return On Equity (ROE), while the dependent 

variable used in this study is Company Value. This research was conducted 

using quantitative research methods. The data collection technique used in 

this research is secondary data. The sample and population in this study 

are the financial statements of PT Sekar Bumi Tbk for the period 2014-2023 

(for 10 years). The data analysis technique used is descriptive statistical 

test, classical assumption test, linear regression analysis test, hypothesis 

testing, and correlation coefficient test with the SPSS version 25 

application. The results showed that partially Capital Structure has no 

significant effect on Firm Value, where tcount < ttable is 0.982 < 2.36462 

with a significant value of 0.359> 0.05. Partially Return On Equity (ROE) 

has a significant effect on Firm Value, where tcount> ttable is 3.695> 

2.3642 with a significant value of 0.008 <0.05. Simultaneously Capital 

Structure and Return On Equity (ROE) have a significant effect on Firm 

Value, where Fcount> Ftable is 10.528> 4.74 with a significant value of 

0.008 <0.05. 

Keywords: Capital Structure, Return On Equity (ROE), Company Value. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara Struktur Modal 

dan Return On Equity (ROE) terhadap Nilai Perusahaan PT Sekar Bumi 

Tbk baik secara parsial maupun simultan. Variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Struktur Modal dan Return On 

Equity (ROE), sedangkan variabel dependen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Nilai Perusahaan. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode penelitian  kuantitatif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sampel dan 
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populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT Sekar Bumi Tbk  

periode 2014-2023 (selama 10 tahun). Teknik analisis data yang digunakan 

adalah uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linear, 

uji hipotesis, dan uji koefisien korelasi dengan aplikasi SPSS versi 25. Hasil 

penelitian diperoleh  bahwa secara parsial Struktur Modal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan, dimana thitung  <  ttabel  

yaitu 0,982 < 2,36462 dengan nilai signifikansi 0,359 > 0,05. Secara parsial 

Return On Equity (ROE) berpengaruh  signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan, dimana thitung  >  ttabel  yaitu  3,695 > 2,3642  dengan nilai 

signifikan 0,008 < 0,05. Secara simultan Struktur Modal dan Return On 

Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan, dimana 

Fhitung  > Ftabel yaitu 10,528 > 4,74  dengan nilai signifikansi 0,008 < 0,05. 

 

 

Kata Kunci: Struktur Modal, Return On Equity (ROE), Nilai Perusahaan. 
 

 

PENDAHULUAN 

Pada hakikatnya, m$e$m$pe$role$h profit dari inve$stasi yang dilakukan adalah 

tujuan utam$a para inve$stor. Ke$untungan dari inve$stasi saham$ um$um$nya be$rasal 

dari dua sum$be$r utam$a, yaitu pe$m$bayaran divide$n dan ke$naikan harga saham$. 

Inve$stor dapat m$e$nggunakan dua e$le$m$e$n ini se$bagai indikator pe$nting untuk 

m$e$nilai e$fe$ktivitas dan ke$untungan dari inve$stasi m$e$re$ka. Inve$stor te$rtarik pada 

im$bal hasil inve$stasi yang tinggi, yang e$rat kaitannya de$ngan ke$naikan nilai 

pe$rusahaan. Ke$naikan nilai pe$rusahaan se$ringkali m$e$nandakan prospe$k 

pe$rusahaan yang m$e$njanjikan, yang akhrinya m$e$m$pe$rkuat ke$pe$rcayaan inve$stor 

dan m$e$nghasilkan pe$ningkatan harga saham$ di pasar. 

 Nilai perusahaan mencerminkan bagaimana pasar menilai kinerja dan 

prospek masa depan suatu perusahaan, serta berperan penting dalam menarik minat 

investor. Peningkatan nilai perusahaan umumnya diikuti oleh kenaikan harga 

saham, yang pada akhirnya berdampak pada tingginya tingkat pengembalian 



 
 
 

Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi 

Vol 24 No 3 Tahun 2025 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   

 

 

 

MUSYTARI 

ISSN : 3025-9495 

 

investasi. Hal ini menjadi motivasi bagi perusahaan untuk terus meningkatkan nilai 

perusahaannya guna menjaga daya saing di pasar dan terus menarik minat investor. 

Salah satu indikator yang sering digunakan untuk mengukur nilai perusahaan 

adalah melalui rasio Price to Book Value (PBV).  

 Struktur modal merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan dalam 

perusahaan karena baik dan buruknya struktur modal akan memberikan efek 

langsung terhadap posisi finansial terutama jika perusahaan memiliki hutang yang 

besar maka akan berakibat buruk bagi performa perusahaan. Keputusan mengenai 

struktur modal merupakan pertimbangan finansial terkait proporsi utang dan ekuitas 

yang diterapkan dalam kegiatan perusahaan. Keputusan ini harus sejalan dengan 

tujuan perusahaan untuk mengoptimalkan nilai perusahaan. Pendanaan yang baik 

dapat diperoleh jika perusahaan menetapkan struktur modal yang optimal. Struktur 

modal yang optimal merupakan salah satu tujuan utama perusahaan untuk 

meningkatkan nilai perusahaan dapat tercapai. Struktur modal dalam penelitian ini 

diukur dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER).  

Return on Equity (ROE) digunakan untuk mengukur seberapa efektif 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari ekuitas yang dimiliki oleh pemegang 

saham. Indikator ini menunjukkan seberapa baik manajemen memanfaatkan dana 

yang diinvestasikan oleh pemegang saham untuk menghasilkan keuntungan. 

Tabel 1 

Tahun Struktur Modal % ROE % Nilai Perusahaan (kali) 

2014 112.27 29.29 2.95 

2015 122.18 11.67 2.57 
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Nilai Struktur Modal, ROE dan Nilai Perusahaan pada PT Sekar Bumi Tbk  

Periode Tahun 2014-2023 

Sumber: Laporan keuangan  PT Sekar Bumi 2014-2023 

 

 Pe$rbe$daan signifikan dapat dilihat pada data Struktur M$odal se$lam$a 

pe$riode$ 2014 hingga 2023.  Ke$te$rgantungan yang tinggi pada utang ditunjukkan 

ole$h tingkat te$rtinggi yang dicapai pada tahun 2016 se$be$sar 171,90%.  Se$te$lah itu, 

struktur m$odal se$cara be$rtahap m$e$nurun, hingga akhirnya m$e$ncapai 72,37% pada 

tahun 2023.  Hal ini m$e$nunjukkan strate$gi pe$rusahaan untuk m$e$ngurangi utang, 

m$e$ningkatkan stabilitas ke$uangan, dan m$e$nciptakan struktur m$odal yang le$bih 

sehat. 

 Data Re$turn on E$quity (ROE$) m$e$nunjukkan pe$nurunan tajam$ antara 

tahun 2014 dan 2023.  Se$te$lah m$e$ncapai titik te$rtingginya se$be$sar 29.29% pada 

tahun 2014, nilai Re$turn on E$quity te$rcatat m$e$nurun pada pe$riode$ se$te$lahnya, 

hingga m$e$ncapai titik te$re$ndah se$be$sar 0,09% pada tahun 2019.  Re$turn on E$quity 

turun m$e$njadi 0.22% pada tahun 2023, m$e$skipun te$rjadi pe$ningkatan ke$cil 

m$e$njadi 2,99% pada tahun 2021 dan 8,07% pada tahun 2022. Data ini m$e$nandakan 

adanya pe$nurunan kine$rja pe$rusahaan dalam$ m$e$nge$lola e$kuitas untuk m$e$raih 

2016 171.90 6.12 1.63 

2017 58.62 2.53 1.21 

2018 70.23 1.53 1.15 

2019 75.74 0.09 0.68 

2020 83.86 0.56 0.58 

2021 98.53 2.99 0.63 

2022 90.16 8.07 0.61 

2023 72.37 0.22 0.51 
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profit. Pe$nurunan te$rus-m$e$ne$rus Re$turn on E$quity m$e$nce$rm$inkan dam$pak 

ne$gatif te$rhadap kine$rja e$fisie$nsi dan profitabilitas. 

 Data hasil Nilai Pe$rusahaan juga jatuh drastis dari se$be$sar 2,95 m$e$njadi 

se$be$sar 0,50 yang m$e$nunjukkan bahwa pasar se$m$akin m$e$ragukan nilai 

pe$rusahaan te$rse$but. Se$cara ke$se$luruhan, untuk m$e$ningkatkan kine$rja ke$uangan 

di m$asa de$pan, e$fisie$nsi ope$rasional dan pe$rse$psi pasar te$rhadap nilai pe$rusahaan 

harus dipe$rtim$bangkan, bahkan dalam$ m$e$nghadapi pe$nye$suaian struktur utang.  

 Be$rdasarkan pada pe$ne$litian te$rdahulu ole$h Assyla Aryanto, Nani 

Rusnae$ni (2025), data pe$ne$litian m$e$ngungkapkan bahwa struktur m$odal 

be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap Nilai Pe$rusahaan. 

 Be$rdasarkan pada pe$ne$litian te$rdahulu ole$h Luha Qathul Jam$alah, dkk 

(2024), data pe$ne$litian m$e$ngungkapkan bahwa ROE$ tidak be$rpe$ngaruh  positif  

dan tidak  signifikan te$rhadap Nilai Pe$rusahaan (PBV), DE$R be$rpe$ngaruh  positif  

dan signifikan  te$rhadap  Nilai  Pe$rusahaan  (PBV). 

 Be$rdasarkan pada latar be$lakang yang te$lah dije$laskan m$e$m$fokuskan 

pada pe$ngujian lanjutan de$ngan variabe$l inde$pe$nde$n yang te$lah dite$ntukan 

dipakai se$bagai re$fe$re$nsi untuk m$e$ngkaji ke$te$rkaitan de$ngan variabe$l de$pe$nde$n. 

Se$hubungan de$ngan pe$ne$litian ini pe$nulis te$rtarik untuk m$e$nggunakan judul 

pe$ne$litian yang be$rjudul Pe$ngaruh Struktur M$odal dan Re$turn On E$quity 

Te$rhadap Nilai Pe$rusahaan (Studi Kasus Pada PT Se$kar Bum$i Tbk Pe$riode 

2014-2023).  
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KAJIAN TEORI 

A. Nilai Perusahaan 

 Indrarini (2019:2) menyatakan nilai perusahaan merupakan persepsi 

investor terhadap tingkat keberhasilan manajer dalam mengelola sumber daya 

perusahaan yang dipercayakan kepadanya yang sering dihubungkan dengan harga 

saham. Nilai perusahaan merupakan sesuatu yang sangat penting bagi perusahaan 

karena dengan peningkatan nilai perusahaan akan diikuti dengan peningkatan harga 

saham yang mencerminkan peningkatan kemakmuran pemegang saham. Pasar akan 

percaya tidak hanya pada kinerja perusahaan saat ini tetapi juga pada prospek 

perusahaan di masa yang akan datang dengan adanya peningkatan nilai perusahaan. 

Dalam penelitian ini, Nilai perusahaan menggunakan Price to Book Value 

(PBV). Menurut Hery (2018:145) Price to Book Value digunakan untuk mengukur 

tingkat harga saham apakah overvalued atau undervalued. 

     

 

 Sumber: Hery (2018:145) 

B. Struktur Modal 

Menurut  Sudana  (2019:189)  pengertian  struktur  modal  berkaitan  

dengan pembelanjaan  jangka  panjang suatu  perusahaan  yang  diukur  dengan  

perbandingan antara  utang  jangka  panjang  dengan  modal  sendiri.  

Menurut Kasmir (2019:159), debt to equity ratio atau rasio hutang 

terhadap modal adalah rasio yang digunakan untuk menilai perbandingan antara 

utang dan ekuitas. Rasio ini dihitung dengan membandingkan total utang, termasuk 

utang jangka pendek, dengan total ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui 

PBV = 
Harga Pasar Per Lembar Saham

Nilai Buku Per Lembar Saham
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jumlah dana yang diperoleh dari pinjaman utang. Rumus untuk menghitung Debt 

to Equity Ratio adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Sumber: Kasmir (2019:159) 

 

C. Return On Equity 

 Menurut Hery (2020:194) Return on Equity merupakan rasio yang 

menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. 

Rasio ini dapat diperoleh dengan menghitung laba bersih dibagi dengan ekuitas. 

Semakin tinggi hasil profit atas ekuitas akan semakin tinggi jumlah laba bersih yang 

dihasilkan dalam ekuitas. Sebaliknya semakin rendah profit atas ekuitas artinya laba 

bersih yang dihasilkan tertanam dalam ekuitas akan semakin rendah. 

 

Sumber: Kasmir (2019:206) 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan bersifat deskriptif kuantitatif, yaitu 

melakukan penelitian yang menggambarkan keadaan keuangan perusahaan 

sebenarnya yang dinyatakan dalam bentuk angka. Dimana dalam penelitian ini yang 

digunakan adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh 

secara tidak langsung yang melalui media perantara (diperoleh, dikumpulkan, dan 

diolah pihak lain). Tempat pelaksanaan penelitian ini dilakukan di PT Sekar Bumi 

Tbk. (SKBM) bergerak dalam bidang makanan. Penelitian ini dilakukan dalam 

Debt to Equity Ratio = 
Total Hutang

Total Ekuitas
 

Return On Equity = 
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Ekuitas
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periode 10 tahun mulai dari 2014-2023. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

September 2024 sehingga data yang diperlukan adalah laporan keuangan periode 

2014 sampai 2023 dan objek yang diteliti adalah salah satu perusahaan yang tercatat 

dalam Bursa Efek Indonesia yaitu PT Sekar Bumi Tbk maka populasi dalam 

penelitian ini merupakan seluruh data laporan keuangan PT Sekar Bumi Tbk dan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari perusahaan PT Sekar 

Bumi (SKBM) dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2023 yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Teknik dalam pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka 

dan metode dokumentasi. Dalam analisis data, peneliti menggunakan program 

SPSS 25. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, peneliti terlebih dahulu 

melakukan pengujian analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linear, 

uji hipotesis dan uji analisis koefisien korelasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 2 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Struktur Modal 10 58.62 171.90 95.5860 33.21193 

ROE 10 .09 29.29 6.3070 8.92526 

Nilai Perusahaan 10 .51 2.95 1.2520 .87583 

Valid N (listwise) 10     

 

Sumber: Data di olah SPSS 25 
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 Berdasarkan hasil Uji Statistik Deskriptif yang telah dilakukan, dapat 

dijelaskan bahwa distribusi data yang diperoleh oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Variabel Stuktur Modal mempunyai nilai minimum sebesar 58.62, nilai 

maksimum sebesar 171.90 dan mean sebesar 95.5860 dengan standar 

deviasi sebesar 33.21193. 

2. Variabel Return On Equity mempunyai nilai minimum sebesar 0.09, nilai 

maksimum sebesar 29.29 dan mean sebesar 6.3070 dengan standar deviasi 

sebesar 8.92526. 

3. Variabel Nilai Perusahaan mempunyai nilai minimum sebesar 0.51,  nilai 

maksimum sebesar 2.95  dan mean sebesar 1.2520 dengan standar deviasi 

sebesar 0.87583.  

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 3 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 10 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.43748588 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .200 

Positive .200 

Negative -.142 

Test Statistic .200 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
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b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 Sumber: Data di olah SPSS 25 

 Berdasarkan output tabel 3 di atas menggunakan metode one sample 

kolmogorov-smirnov test, diperoleh nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2 Tailed) 

sebesar 0.200. Nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, yang 

menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal.  

Uji Multikolinieritas 

Tabel 4 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .268 .508  .527 .615   

Struktur 

Modal 

.005 .005 .203 .982 .359 .835 1.198 

ROE .075 .020 .764 3.695 .008 .835 1.198 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

 

Sumber: Data di olah SPSS 25  

 Be$rdasarkan pada hasil output  tabe$l 4 di atas, nilai Tole$rance$ untuk 

variabe$l Struktur M$odal dan Re$turn On E$quity (ROE$) se$be$sar 0,835, yang le$bih 

tinggi dari batas m$inim$um$ 0,10, se$rta nilai Variance$ Inflation Factor (VIF) 

se$be$sar 1,198, yang le$bih ke$cil dari 10. Pe$ne$litian ini m$e$m$buktikan tidak adanya 

ge$jala m$ultikoline$aritas dalam$ pe$ne$litian ini. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data di olah SPSS 25 

 

 Be$rdasarkan pada grafik scatte$rplot pada gam$bar 5 te$rse$but, hasilnya 

m$e$nunjukkan titik-titik re$sidual te$rse$bar acak tanpa pola te$rte$ntu. Se$hingga hasil 

ini m$e$m$buktikan bahwa tidak te$rjadi he$te$roske$dastisitas.. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 6 

Hasil Uji Autokorelasi Run Test 

Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea -.06506 

Cases < Test Value 5 

Cases >= Test Value 5 

Total Cases 10 

Number of Runs 3 

Z -1.677 

Asymp. Sig. (2-tailed) .094 

a. Median 

 
 Sumber: Data di olah SPSS 25 
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Be$rdasarkan pada hasil uji Runs Te$st pada tabe$l 6 di atas, m$e$nunjukkan 

nilai signifikansi 0,094 > 0,05, Se$hingga re$sidual be$rsifat acak (random$) dan tidak 

te$rdapat ge$jala autokore$lasi.  

Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 7 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .268 .508  .527 .615 

Struktur Modal .005 .005 .203 .982 .359 

ROE .075 .020 .764 3.695 .008 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: Data di olah SPSS 25 
 

Be$rdasarkan pada hasil yang dipe$role$h dari tabe$l 7 di atas, di dapat pe$rsam$aan 

re$gre$si linie$r be$rganda se$bagai be$rikut: 

Y = 0,268 + 0,005X1 + 0,075X2 + e 

Be$rikut adalah analisis pe$ngaruh variabel$ inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l 

de$pe$nde$n be$rdasarkan pe$rsam$aan re$gre$si line$ar be$rganda yang didapat: 

a Nilai konstanta  se$be$sar 0,268, m$e$nunjukkan bahwa apabila nilai Struktur 

M$odal (X1) dan Re$turn On E$quity (X2) dianggap konstan atau nol, m$aka 

Nilai Pe$rusahaan (Y) adalah se$be$sar 0,268. 

b Koe$fisie$n re$gre$si Struktur M$odal (X1) se$be$sar 0,005, m$e$ngindikasikan 

bahwa apabila variabel$ lainnya nilainya dianggap te$tap dan bahwa se$tiap 

pe$rubahan 1 nilai Struktur M$odal akan m$e$ningkatkan Nilai Pe$rusahaan 
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se$be$sar 0,005. Koe$fisie$n positif ini m$e$nandakan hubungan positif antara 

Struktur M$odal de$ngan Nilai Pe$rusahaan, artinya se$m$akin tinggi Struktur 

M$odal m$aka Nilai Pe$rusahaan akan m$e$ngalam$i pe$ningkatan. 

c Koe$fisie$n re$gre$si Re$turn On E$quity (X2) se$be$sar 0,075, m$e$nunjukkan 

bahwa apabila variabe$l lainnya nialinya dianggap te$tap dan bahwa se$tiap 

pe$rubahan 1 nilai Re$turn On E$quity akan m$e$ningkatkan Nilai Pe$rusahaan 

se$be$sar 0,075. Koe$fisie$n positif ini m$e$nandakan hubungan positif antara 

Re$turn On E$quity de$ngan Nilai Pe$rusahaan, artinya se$m$akin tinggi Re$turn 

On E$quity m$aka Nilai Pe$rusahaan akan m$e$ngalam$i pe$ningkatan. 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .866a .750 .679 .49606 

a. Predictors: (Constant), ROE, Struktur Modal 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

 

Sumber: Data di olah SPSS 25 

Berdasarkan Tabe$l 8, nilai Adjuste$d R Square$ se$be$sar 0.679 m$e$nyatakan bahwa 

Struktur M$odal dan Re$turn On E$quity be$rkontribusi se$be$sar 67,9% te$rhadap Nilai 

Pe$rusahaan, se$m$e$ntara 32,1% sisanya dipe$ngaruhi ole$h faktor-faktor lain di luar 

lingkup pe$ne$litian. 

Uji Hipotesis 

Uji T (Parsial) 
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Tabel 9 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .268 .508  .527 .615 

Struktur Modal .005 .005 .203 .982 .359 

ROE .075 .020 .764 3.695 .008 

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

Sumber: Data di olah SPSS 25 
 

Hasil pe$ngolahan data m$e$lalui uji t m$e$ngindikasikan bahwa: 

a Pe$ngaruh Struktur M$odal te$rhadap Nilai Pe$rusahaan dapat dilihat dari nilai  

Thitung se$be$sar 0,982 dan Ttabe$l se$be$sar 2,36462. Kare$na nilai Thitung < Ttabe$l 

0,982 < 2,36462 dan nilai signifikasi dalam$ uji ini se$be$sar 0,359 (0,359 > 

0,05) m$aka Ho dite$rim$a dan Ha ditolak. De$ngan de$m$ikian, se$cara parsial 

variable$ Struktur M$odal tidak be$rpe$ngaruh dan tidak signifikan te$rhadap 

Nilai Pe$rusahaan. 

b Pe$ngaruh Re$turn On E$quity te$rhadap Nilai Pe$rusahaan dapat dilihat dari 

nilai Thitung se$be$sar 3,695 dan Ttabe$l se$be$sar 2,36462. Kare$na nilai Thitung > 

Ttabe$l 3,695 > 2,3642 dan nilai signifikasi dalam$ uji ini se$be$sar 0,008 (0,008 

< 0,05) m$aka Ho ditolak dan Ha dite$rim$a. De$ngan de$m$ikian, se$cara parsial 

variable$ Re$turn On E$quity be$rpe$ngaruh se$cara signifikan te$rhadap Nilai 

Pe$rusahaan. 
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Uji F (Simultan) 

Tabel 10 

Hasil Uji Silmutan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5.181 2 2.591 10.528 .008b 

Residual 1.723 7 .246   

Total 6.904 9    

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), ROE, Struktur Modal 

Sumber: Data di olah SPSS 25 

 Be$rdasarkan pada hasil uji F pada tabel 10 , dipe$role$h nilai Fhitung > Ftabe$l 

yaitu 10,528 > 4,74, dan m$e$m$iliki nilai signifikasi dalam$ uji ini se$be$sar 0,008 

(0,008 < 0,05), m$aka Ho ditolak dan Ha dite$rim$a. De$ngan de$m$ikian, bahwa se$cara 

sim$ultan variabel Struktur M$odal (X1) dan Re$turn On E$quity (X2) be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap Nilai Pe$rusahaan (Y). 

Uji Koefisien Korelasi 

Tabel 11 

Hasil Uji Analisis Koefisien Korelasi 

Correlations 

 StrukturModal ROE NilaiPerusahaan 

Struktur Modal Pearson Correlation 1 .407 .514 

Sig. (2-tailed)  .243 .129 

N 10 10 10 

ROE Pearson Correlation .407 1 .846** 

Sig. (2-tailed) .243  .002 

N 10 10 10 

Nilai Perusahaan Pearson Correlation .514 .846** 1 

Sig. (2-tailed) .129 .002  

N 10 10 10 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Data di olah SPSS 25 
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a Hasil korelasi antara Struktur Modal dengan Nilai Perusahaan menunjukkan 

nilai sebesar 0,514 dengan nilai signifikansi 0,129  (lebih besar dari 0,05). 

Hal tersebut menunjukkan tidak adanya hubungan signifikan positif antara 

keduanya dan menunjukkan adanya arah hubungan yang searah antara 

Struktur Modal dengan Nilai Perusahaan. Artinya, apabila Struktur Modal 

naik maka Nilai Perusahaan akan mengalami kenaikan begitupula 

sebaliknya. Berdasarkan nilai korelasi 0,514 termasuk dalam kategori 

hubungan yang sedang sesuai dengan interpretasi koefisien korelasi berada 

pada rentang 0,40 – 0,599. 

b Hasil korelasi antara Return On Equity dengan Nilai Perusahaan sebesar 

0,846 dengan nilai signifikansi 0,002 (lebih kecil dari 0,05). Hal tersebut 

menunjukkan adanya hubungan signifikan positif antara keduanya dan 

menunjukkan adanya arah hubungan yang searah antara Return On Equity 

dengan Nilai Perusahaan. Artinya, apabila  Return On Equity naik maka 

Nilai Perusahaan akan mengalami kenaikan begitupula sebaliknya. 

Berdasarkan nilai korelasi 0,846 termasuk dalam kategori hubungan yang 

sangat kuat sesuai dengan interpretasi koefisien korelasi berada pada 

rentang 0,80 – 1,000. 

Pembahasan Penelitian 

Pengaruh Struktur Modal (X1) terhadap Nilai Perusahaan pada PT Sekar 

Bumi Tbk. Periode 2014-2023. 

Berdasarkan hasil uji secara parsial (Uji t) hasil penelitian menunjukan 

bahwa Struktur Modal didapat nilai Thitung sebesar 1,254 < Ttabel sebesar 2,36462 
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dan tingkat signifikansi sebesar 0,359 > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Struktur Modal 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Hasil ini se$suai 

de$ngan pe$ne$litian yang dike$rjakan ole$h M$onica Yuliani dan Jonnardi (2021) 

de$ngan judul pe$ne$litian Pe$ngaruh Struktur M$odal, Profitabilitas, Likuiditas dan 

Ukuran Pe$rusahaan te$rhadap Nilai Pe$rusahaan. Bahwa se$cara parsial struktur 

m$odal tidak m$e$m$iliki pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap nilai pe$rusahaan 

m$anufaktur yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia. 

Pengaruh Return On Equity (ROE) (X2) terhadap Nilai Perusahaan (Y) pada 

PT Sekar Bumi Tbk. Periode 2014-2023. 

Berdasarkan hasil uji secara parsial (Uji t) hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Return On Equity didapat nilai Thitung sebesar 3,695  > Ttabel sebesar 2,36462 

dan tingkat signifikansi sebesar 0,008 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel Return On 

Equity berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Hasil ini se$suai 

de$ngan pe$ne$litian yang dike$rjakan ole$h E$vi Noviaty, M$ocham$m$ad Subagio 

(2024) de$ngan judul pe$ne$litian Pe$ngaruh Struktur M$odal, Ukuran Pe$rusahaan dan 

ROE$ (Re$turn On E$quity) Te$rhadap Nilai Pe$rusahaan pada Pe$rbankan BUM$N yang 

Te$rdaftar di Bursa E$fe$k Indone$sia Tahun 2020-2023. Bahwa se$cara parsial Re$turn 

On E$quity te$rhadap Price$ to Book Value$ be$rpe$ngaruh signifikan pada pe$rusahaan 

m$anufaktur sub se$ktor m$akanan dan m$inum$an yang te$rdaftar di Bursa E$fe$k 

Indone$sia (BE$I). 
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Pengaruh Struktur Modal (X1) dan Return On Equity (ROE) (X2) terhadap 

Nilai Perusahaan (Y) pada PT Sekar Bumi Tbk. Periode 2014-2023. 

Berdasarkan hasil uji secara simultan (uji F) hasil peneitian menunjukkan bahwa 

Struktur Modal dan Return On Equity didapat nilai Fhitung > Ftabel yaitu 10,528 > 

4,74, yang artinya nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel dan memiliki nilai signifikasi 

sebesar 0,008 lebih kecil dari nilai tingkat signifikasi yang ditetapkan yaitu 0,05 

maka di dapat nilai signifikasi dalam uji ini sebesar 0,008 (0,008 < 0,05), maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara 

simultan variabel Struktur Modal dan Return On Equity (ROE) berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Hasil ini se$suai de$ngan pe$ne$litian yang 

dike$rjakan ole$h Wulan Agrivina dan Ase$p M$uham$m$ad Lutfi (2025) Pe$ngaruh 

De$bt to E$quity Ratio (DE$R) dan Re$turn On E$quity (ROE$) Te$rhadap Price$ to Book 

Value$ (PBV) pada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk Pe$riode$ 2014-2023. Bahwa 

se$cara sim$ultan  De$bt  to  E$quity  Ratio dan Re$turn  on E$quity (ROE$) be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap Price$ to Book Value$ pada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

Pe$riode$ 2014-2023. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan di atas  

mengenai Pengaruh Struktur Modal dan Return On Equity (ROE) terhadap Nilai 

Perusahaan pada PT SEKAR BUMI Tbk Periode 2014-2023, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Struktur Modal secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan pada PT SEKAR BUMI Tbk Periode 2014-2023. Hal ini 
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dibuktikan bahwa struktur modal memiliki nilai Thitung  1,254 < Ttabel 2,36462 

dan tingkat signifikansi lebih besar dari nilai α 0,05 ( 0,359 > 0,05), sehingga 

hipotesis menunjukkan bahwa H01 diterima dan Ha1 ditolak. 

2. Return On Equity (ROE) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan pada PT SEKAR BUMI Tbk Periode 2014-2023. Hal ini 

dibuktikan bahwa Return On Equity (ROE) memiliki nilai Thitung 3,695 > Ttabel 

2,36462 dan tingkat signifikansi lebih kecil dari nilai α 0,05  ( 0,008 < 0,05 ), 

sehingga hipotesis menunjukkan bahwa H02 ditolak dan Ha2 diterima. 

3. Struktur Modal dan Return On Equity (ROE) secara simultan berpengaruh dan  

signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada PT. SEKAR BUMI Tbk. Periode 

2014-2023. Hal ini dibuktikan bahwa Struktur Modal dan Return On Equity 

(ROE) memiliki nilai yaitu Fhitung 10,528 > Ftabel 4,74 dan tingkat signifikansi 

lebih kecil dari nilai α 0,05 (0,008 < 0,05), sehingga hipotesis menunjukkan 

bahwa H03 ditolak dan Ha3 diterima. 

SARAN 

 Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat m$e$njadi pe$dom$an bagi pe$ne$liti 

se$lanjutnya dalam$ m$e$m$pe$rluas se$rta m$e$nge$valuasi topik ini se$cara le$bih 

m$e$ndalam$. Be$rdasarkan hal te$rse$but, pe$nulis m$e$nyarankan: 

1. Bagi Pe$rusahaan 

a. Pe$rusahaan disarankan untuk m$e$njaga struktur m$odal yang se$hat 

dan be$rim$bang antara m$odal se$ndiri dan utang guna m$e$m$astikan 

stabilitas ke$uangan dan fle$ksibilitas dalam$ pe$m$biayaan dan juga 
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m$e$lakukan e$valuasi se$cara rutin pada struktur m$odal de$ngan 

m$e$m$pe$rtim$bangkan prospe$k bisnis di m$asa de$pan. 

b. Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat m$e$njadi bahan pe$rtim$bangan 

bagi m$anaje$m$e$n dalam$ m$e$rum$uskan ke$bijakan yang le$bih e$fe$ktif 

dan strate$gis, te$rutam$a te$rkait ke$putusan struktur m$odal dan upaya 

m$e$ningkatan nilai pe$rusahaan. 

2. Bagi Pe$ne$liti Se$lanjutnya 

a. Pe$ne$liti se$lanjutnya dapat m$e$m$pe$rtim$bangkan pe$nam$bahan 

variable$ lain yang juga be$rpote$nsi m$e$m$e$ngaruhi nilai pe$rusahaan, 

se$pe$rti E$arning Pe$r Share$ (E$PS), Ne$t Profit M$argin (NPM$), 

Curre$nt Ratio dan faktor e$kste$rnal se$pe$rti inflasi, suku bunga, 

m$aupun nilai tukar. 

b. Pe$ne$liti se$lanjutnya disarankan untuk m$e$m$pe$rluas cakupan 

pe$ne$litian, agar hasil pe$ne$litian le$bih ge$ne$ral. 

3. Bagi Inve$stor 

a. Untuk m$e$wujudkan ke$putusan inve$stasi yang te$pat, inve$stor pe$rlu 

m$e$nganalisis aspe$k ke$uangan, se$cara m$e$nye$luruh te$rm$asuk 

likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas. 

b. Inve$stor pe$rlu m$e$nilai apakah pe$rusahaan m$e$m$iliki ke$bijakan 

pe$nge$lolaan m$odal yang e$fisie$n dan m$am$pu m$e$nghasilkan laba 

tinggi dari e$kuitas yang dim$iliki.  
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